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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem pemesanan saat ini di Café Mau 
Boba dan mengembangkan sistem pemesanan digital untuk meningkatkan akurasi dan 
efisiensi layanan. Hal ini disebabkan karena sistem saat ini masih dilakukan secara manual 
melalui pencatatan pesanan, perhitungan transaksi, dan pembuatan laporan menggunakan 
kertas atau buku, yang dapat mengakibatkan kesalahan, keterlambatan layanan, dan 
ketidakefisienan dalam pengelolaan data. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif 
untuk mengumpulkan data melalui wawancara dengan pemilik, kasir, dan pelanggan guna 
memperoleh gambaran yang menyeluruh. Data kemudian dievaluasi menggunakan teknik 
analisis konten, yang meliputi reduksi data, pengkodean, pengkategorian, dan interpretasi 
data. Selanjutnya metode waterfall, yang mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, kemudian digunakan untuk 
melaksanakan perancangan sistem. Diperlukan sistem pemesanan digital dengan fitur login, 
manajemen menu, input dan pengeditan pesanan, perhitungan otomatis, pencetakan struk, 
dan pembuatan laporan penjualan otomatis—termasuk dukungan untuk mengirim pesanan 
ke dapur dan pemesanan online—karena temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem 
manual saat ini memiliki tingkat efisiensi yang rendah dan tingkat kesalahan yang tinggi, 
terutama saat cafe sedang ramai. Oleh karena itu, diharapkan sistem ini mampu 
meningkatkan efektivitas operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan serta kualitas layanan di Cafe Mau Boba. 

ABSTRACT  
The purpose of this study is to evaluate the current ordering system at Café Mau Boba and 
develop a digital ordering system to improve service accuracy and efficiency. This is because 
the current system is still done manually by recording orders, calculating transactions, and 
generating reports using paper or books, which can result in errors, service delays, and 
inefficiencies in data management. This study used a qualitative methodology to collect data 
through interviews with the owner, cashiers, and customers to obtain a comprehensive 
picture. The data was then evaluated using content analysis techniques, which include data 
reduction, coding, categorization, and interpretation. The waterfall method, which includes the 
stages of needs analysis, system design, implementation, testing, and maintenance, was then 
used to carry out the system design. A digital ordering system is needed with login features, 
menu management, order input and editing, automatic calculations, receipt printing, and 
automatic sales report generation—including support for sending orders to the kitchen and 
online ordering—because the research findings indicate that the current manual system has a 
low level of efficiency and a high error rate, especially during busy times. Therefore, it is 
hoped that this system will be able to increase operational effectiveness, reduce recording 
errors, and improve customer satisfaction and service quality at Cafe Mau Boba. 
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PENDAHULUAN 

 Industri makanan, terutama cafe, telah sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi 
saat ini. Telah ditunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis komputer dalam operasi perusahaan 
meningkatkan produktivitas, akurasi, dan kualitas layanan pelanggan. Dibandingkan dengan teknik 
manual, manajemen data dapat diselesaikan lebih cepat, dengan cara yang teratur, dan dengan 
kesalahan yang lebih sedikit saat menggunakan sistem komputerisasi. 
 Satu perusahaan di industri makanan dan minuman, Cafe Mau Boba, masih mencatat pesanan 
dan transaksi menggunakan sistem manual. Pesanan didokumentasikan di atas kertas atau dalam buku 
berdasarkan observasi dan wawancara, dan total pembayaran juga dihitung secara manual. Kesalahan 
dalam pencatatan, keterlambatan layanan, dan tantangan dalam membuat statistik penjualan hanyalah 
beberapa masalah yang timbul dari keadaan ini. Masalah-masalah ini memburuk ketika cafe penuh 
karena kasir harus memproses banyak pesanan sekaligus, yang dapat menyebabkan kesalahan dan 
menurunkan standar layanan. 
 Oleh karena itu, diperlukan sistem pemesanan makanan dan minuman digital yang dapat secara 
otomatis mengintegrasikan proses pemesanan, transaksi, dan pelaporan. Diharapkan sistem ini dapat 
mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat proses layanan, dan menghasilkan laporan yang lebih 
tepat dan efektif. Dengan dimikian, perancangan sistem pemesanan makanan dan minuman di Cafe Mau 
Boba menjadi langkah penting dalam menyelesaikan masalah operasional dan meningkatkan kualitas 
layanan di era digital. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari banyak bagian yang bekerja sama untuk mengelola data dan 
mengubahnya menjadi informasi yang dapat digunakan. Elemen-elemen ini, yang bekerja sama untuk 
mendukung fungsi sistem, meliputi orang, perangkat lunak, perangkat keras, basis data, dan prosedur. 
Sistem informasi biasanya digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan 
data guna memfasilitasi pengambilan keputusan organisasi. Sistem informasi menyediakan pemrosesan 
data yang lebih cepat, lebih akurat, dan lebih efisien dibandingkan dengan proses manual, (Ali & Siregar, 
2024). 
 
Sistem Pemesanan 

Sistem pemesanan adalah sistem yang bertujuan untuk mengawasi seluruh proses pemesanan 
barang atau jasa secara metodis dan sistematis, mulai dari tahap input pesanan oleh pengguna hingga 
selesainya transaksi, yang menghasilkan bukti pembayaran, (Pradifta & Widiati, 2024). Pemasangan 
sistem ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap pesanan tercatat dan ditangani dengan tepat. 
Data terkait pesanan, termasuk jenis produk, jumlah, dan harga, dapat ditangani dengan cermat untuk 
mengurangi kesalahan yang sering terjadi dalam operasi manual. 
 
Content Analysis 

Proses mengidentifikasi, memproses, mengorganisir, dan menafsirkan data dari observasi, 
wawancara, atau dokumen dikenal sebagai analisis konten. Pendekatan ini bertujuan untuk mengubah 
data yang tidak terstruktur menjadi informasi yang lebih terorganisir dan mudah dipahami sehingga dapat 
menjadi dasar untuk kesimpulan, (Safitri et al., 2022). Reduksi data untuk menyaring informasi yang 
relevan, pengkodean data untuk mengidentifikasi setiap informasi penting, kategorisasi untuk 
mengelompokkan data sesuai dengan tema tertentu, dan interpretasi data untuk mengekstraksi makna 
dari hasil analisis adalah langkah-langkah dalam proses analisis konten, (Erstiawan & Surabaya, 2025). 
Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi isu utama pada sistem saat ini dan 
menentukan kebutuhan untuk pengembangan yang lebih tepat dan terencana. 
 
Metode Waterfall 

Salah satu metode perancangan sistem yang diterapkan secara bertahap dan berurutan adalah 
metode waterfall, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 
Setiap fase memiliki urutan yang jelas dan terdokumentasi dengan baik karena model ini menunjukkan 
aliran pengembangan yang metodis dan terstruktur. Setiap langkah dalam proses ini—analisis 
kebutuhan, desain sistem, ini sangat penting untuk menjamin bahwa sistem dapat dirancang secara 
maksimal, (Kurniawan et al., 2023). 

Metode  Waterfall digunakan untuk penelitian ini karena menawarkan alur perancangan yang 
terorganisir dan metodis yang mempermudah pembuatan sistem pemesanan di Cafe Mau Boba. 
Pendekatan ini, yang memiliki beberapa fase, membantu peneliti dalam menentukan kebutuhan sistem 
secara tepat, menciptakan solusi yang sesuai, dan memastikan bahwa sistem akhir dapat berfungsi 
dengan baik dan mendukung tujuan penelitian, (Taufiq & Wahyudi, 2023). 

Tahapan metode waterfall meliputi : 
 

 
 

Gambar 1 Metode Waterfall 
1. Analisis Kebutuhan  
2. Desain Sistem  
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Pendekatan ini dipilih karena dapat mengurangi kesalahan dan memberikan proses perancangan 
yang lebih fokus dan efisien dalam suatu sistem yang telah ditentukan secara tepat dan struktural, seperti 
pada sistem pemesanan di cafe, (Firmansyah & Persada, 2024). 
 
Penelitian Terdahulu 

Dalam upaya untuk meningkatkan baik efektivitas operasional maupun kualitas layanan di 
industri kuliner, banyak penelitian telah dilakukan mengenai sistem pemesanan makanan dan minuman.  
(Dwi, 2024), Melakukan sebuah studi yang mencakup desain sistem informasi pemesanan berbasis web 
di Saung Koffie Hideung. Solusi berbasis web diperlukan untuk memungkinkan manajemen data dan 
meningkatkan akses informasi karena studi tersebut mengungkapkan bahwa teknik manual 
menghasilkan ketidakefisienan, kesalahan pencatatan, dan keterlambatan pelaporan. Hal ini konsisten 
dengan sistem manual yang saat ini digunakan di Cafe Mau Boba. 

Penelitian lain di lakukan oleh (Holenza & Haris, 2023) yang membuat sistem pemesanan Pada 
hybrid coffe berbasis web mobile. Menurut temuan penelitian tersebut, sistem berbasis web mampu 
mempercepat layanan dan menyederhanakan transaksi karena sistem manual yang menggunakan 
kertas sering mengakibatkan masalah pemesanan dan tidak efektif. Selain itu, sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh  (P. R. Setiawan et al., 2021), pada sistem pemesanan menu pada restoran berbasis 
Android menunjukkan bahwa sistem digital dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data transaksi 
dan mengurangi kesalahan pencatatan. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk mengumpulkan data melalui wawancara 

dengan pemilik, kasir, dan pelanggan guna memperoleh gambaran yang menyeluruh. Data kemudian 

dievaluasi menggunakan teknik analisis konten, yang meliputi reduksi data, pengkodean, 

pengkategorian, dan interpretasi data. Selanjutnya metode waterfall, yang mencakup tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, kemudian digunakan untuk 

melaksanakan perancangan sistem. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Diperlukan sistem pemesanan digital dengan fitur login, manajemen menu, input dan pengeditan 

pesanan, perhitungan otomatis, pencetakan struk, dan pembuatan laporan penjualan otomatis—

termasuk dukungan untuk mengirim pesanan ke dapur dan pemesanan online—karena temuan 

penelitian menunjukkan bahwa sistem manual saat ini memiliki tingkat efisiensi yang rendah dan tingkat 

kesalahan yang tinggi, terutama saat cafe sedang ramai. Oleh karena itu, diharapkan sistem ini mampu 

meningkatkan efektivitas operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta kualitas layanan di Cafe Mau Boba. 

 

Pembahasan  

Perancangan User Interface manu 

 Tujuan dari perancangan (UI) adalah untuk menggambarkan tampilan sistem yang digunakan 

oleh admin, kasir, dan pelanggan Sistem Pemesanan Makanan dan Minuman Café Mau Boba. 

Pemesanan, pembayaran, pengelolaan data, dan pembuatan laporan semuanya dapat diselesaikan 

dengan cepat, tepat, dan efisien berkat tampilan antarmuka yang sederhana, mudah dipahami, dan izin 

akses pengguna yang sesuai, yang dibuat berdasarkan kebutuhan sistem, DFD, dan ERD. Untuk 

mendukung operasional cafe secara digital dan meningkatkan kualitas layanan dibandingkan dengan 

sistem manual yang lama, sistem ini terdiri dari beberapa bagian utama, termasuk login, dasbor admin, 

kelola menu, data pelanggan, pemesanan, pembayaran, cetak struk, laporan penjualan, dan logout. 

 

Halaman Daftar Akun 

 Antarmuka pertama yang dikunjungi klien untuk mendaftar akun baru pada sistem pemesanan 

Cafe Mau Boba adalah halaman pendaftaran akun. Pengguna diwajibkan memasukkan banyak detail di 

halaman ini, termasuk nama lengkap, nama pengguna, alamat email, nomor telepon, alamat, kata sandi, 

dan konfirmasi kata sandi. Untuk mempermudah penyelesaian prosedur pendaftaran dengan cepat dan 

nyaman, gaya halaman dibuat sederhana dan mudah dipahami. Setelah semua data dimasukkan dengan 
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benar, pengguna dapat masuk untuk mengakses opsi pemesanan sesuai dengan hak akses pengguna 

mereka setelah menekan tombol daftar untuk menyimpan data akun ke dalam sistem. 

 

 
Gambar 2 Daftar Akun 

 

Halaman Login 

 Halaman login adalah layar pertama yang dilihat oleh admin, kasir, dan pengguna ketika mereka 

ingin mengakses sistem. Mereka memasukkan nama pengguna dan kata sandi sesuai dengan kredensial 

akses mereka. Sebelum pengguna dapat mengakses menu utama, sistem akan memverifikasi informasi 

login mereka. Selain berfungsi untuk menjaga keamanan dan membatasi akses pengguna berdasarkan 

peran mereka dalam sistem pemesanan Cafe Mau Boba, tampilan halaman login dibuat agar sederhana 

untuk kenyamanan pengguna. 

 

 
Gambar 3 Halaman Login 
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Dashboard 

 Setelah berhasil masuk ke sistem, halaman utama admin disebut dasbor admin. Untuk 

mempermudah pemantauan aktivitas sistem secara cepat dan efektif, halaman ini berfungsi sebagai 

pusat pengelolaan data menu, pelanggan, transaksi, dan laporan penjualan. Hal ini juga menyediakan 

informasi singkat tentang jumlah menu, pelanggan, transaksi, serta laporan penjualan harian atau 

bulanan. 

 

 
Gambar 4 Dashboard 

 

Halaman Kelola Data Menu 

 Admin menggunakan halaman kelola data menu untuk menambah, mengubah, dan menghapus 

item menu sesuai dengan kebutuhan kafe, serta untuk mengelola semua informasi makanan dan 

minuman yang tersedia di Cafe Mau Boba. Tata letak halaman ini menampilkan formulir input untuk 

menambahkan item menu baru ke sistem dan dirancang sebagai tabel agar data lebih mudah dilihat dan 

dikelola. 

 

 
Gambar 5 Halaman Kelola Data Menu 
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Halaman Data Pelanggan 

 Untuk mempermudah proses pemesanan dan penyimpanan riwayat transaksi, halaman data 

pelanggan digunakan untuk menyimpan dan mengelola informasi pelanggan yang telah terdaftar dalam 

sistem. Agar memudahkan admini dalam mencari dan mengelola data pelanggan, tampilan halaman 

dirancang berbentuk tabel. 

 
Gambar 6 Halaman Data Pelanggan 

 

Halaman Pemesanan 

 Pelanggan menggunakan situs pemesanan untuk menelusuri daftar pilihan makanan dan 

minuman di Cafe Mau Boba, memilih item menu, menghitung jumlah pesanan, dan mengirimkan 

pesanan ke sistem. Pelanggan dapat melakukan pemesanan dengan cepat dan mudah tanpa harus 

menunggu layanan kasir manual berkat struktur halaman yang sederhana dan informatif. 

 

 
Gambar 7 Halaman Pemesanan 
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Halaman Konfirmasi Pesanan 

 Sebelum menyelesaikan proses pembayaran, kasir menggunakan halaman konfirmasi pesanan 

untuk memverifikasi pesanan pelanggan dengan memeriksa ulang menu yang dipesan, jumlah pesanan, 

dan total pembayaran. Tujuan dari halaman ini adalah untuk memastikan bahwa data transaksi sesuai 

dengan permintaan pelanggan dan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan. 

 

 
 

Gambar 8 Halaman Konfirmasi pesanan 

 

Halaman Pembayaran 

 Kasir memproses pembayaran pelanggan menggunakan halaman pembayaran, di mana sistem 

secara otomatis menentukan jumlah total berdasarkan informasi pesanan yang sebelumnya telah 

diverifikasi. Kasir dapat memilih opsi pembayaran dan mencetak tanda terima transaksi sebagai bukti 

pembayaran pelanggan di halaman ini. 

 

 
Gambar 9 Halaman Pembayaran 
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Halaman Cetak Struk 

 Bukti transaksi pembayaran pelanggan, termasuk data pesanan, jumlah pembayaran, metode 

pembayaran, dan tanggal transaksi, ditampilkan pada halaman cetak struk. Sistem secara otomatis 

menghasilkan struk, yang memudahkan dokumentasi transaksi di Café Mau Boba. 

 
Gambar  10 Halaman Cetak Struk 

 

Halaman Laporan penjualan 

 Admin dapat mengakses data transaksi penjualan harian atau bulanan yang dibuat secara 

otomatis berdasarkan data transaksi yang tercatat di database dengan menggunakan halaman laporan 

penjualan. Dibandingkan dengan prosedur manual sebelumnya, desain halaman ini memungkinkan 

admin untuk dengan cepat, akurat, dan efisien melacak keberhasilan penjualan cafe. 

 

 
Gambar 11 Halaman Laporan Penjualan 
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Halaman Logout 

 Halaman logout sistem pemesanan Cafe Mau Boba digunakan untuk mengakhiri sesi pengguna. 

Untuk memastikan pengguna benar-benar ingin keluar dari sistem, sistem akan menampilkan konfirmasi 

ketika pengguna memilih menu logout. Pengguna akan tetap berada di sistem jika mereka mengklik 

tombol batal, tetapi jika mereka memilih tombol logout, sistem akan mengakhiri sesi login dan 

mengembalikan mereka ke layar login. Setelah pengguna selesai menggunakan aplikasi, fitur ini 

berfungsi untuk menjaga keamanan sistem dan menghentikan akses yang tidak diinginkan. 

 

 
Gambar 12 Halaman Logout 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian di Cafe Mau Boba menunjukkan bahwa sistem pemesanan masih 
dilakukan secara manual, termasuk pencatatan pesanan, perhitungan transaksi, dan penyusunan 
laporan. Sistem ini tidak mampu memberikan dukungan terbaik untuk operasional kafe karena sejumlah 
masalah, termasuk ketidakakuratan pencatatan, keterlambatan layanan saat jam sibuk, dan manajemen 
data yang tidak efektif. 

Sistem ini membutuhkan otomatisasi untuk pemesanan, perhitungan transaksi, dan penyusunan 
laporan, menurut analisis yang dilakukan menggunakan pendekatan Content Analysis. Berdasarkan 
kebutuhan ini, penelitian ini membuat desain untuk sistem pemesanan digital yang dibuat dengan 
memanfaatkan metode Waterfall melalui tahapan perancangan sistem dan analisis kebutuhan. 
Diharapkan sistem ini akan meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas layanan di Cafe Mau Boba 
dengan membuat prosedur operasional lebih cepat, lebih tepat, dan lebih terstruktur. 
 
Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan pengembangan desain sistem pemesanan 
digital di Cafe Mau Boba hingga tahap implementasi dan pengujian secara langsung, sehingga efektivitas 
sistem dalam mengatasi permasalahan pemesanan manual dapat diketahui secara empiris. Peneliti 
selanjutnya juga dapat melakukan evaluasi terhadap kemudahan penggunaan sistem, keakuratan 
pencatatan pesanan dan transaksi, kecepatan pelayanan, serta efektivitas penyusunan laporan 
keuangan. Selain itu, pengembangan sistem dapat diperluas dengan menambahkan fitur pembayaran 
digital, pengelolaan persediaan bahan baku, dan penyimpanan riwayat transaksi secara otomatis. 
Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan sistem pemesanan digital yang 
lebih optimal, sesuai dengan kebutuhan operasional kafe, serta mampu meningkatkan efisiensi kerja dan 
kualitas pelayanan kepada pelanggan 
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